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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupanya” 

 
(QS. Al-Baqarah : 286) 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja Lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu 

serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancer. Tapi 

gelombang – gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan.” (Boy Candra) 
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Assalamu'alaikum Wr. Wb 

Allhamdulillahi rabbil'alamin, segala puji dansyukur penulis 

panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "Pengaruh 

Influencer Finance, Tren self employed gen z dan Awareness Pajak Terhadap 

Kepatuhan Pajak Generasi Milenial Dengan Moralitas Pajak Sebagai 

Variabel Moderasi" (Studi empiris Pada UMKM Milenial di Mall Palembang 

Ilir Timur, dan seberang Ulu). Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat 

untuk menyelesaikan jenjang Strata-1 (S1) guna memperoleh gelar Sarjana 

pada Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
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Bab II Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis, Bab III Metode 

Penelitian, Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, serta Bab V Kesimpulan 

dan Saran. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis telah mencurahkan 

segenap kemampuan dan usaha yang dimiliki. Penulis menyadari bahwa 

proses penulisan penelitian ini banyak mengalami kendala, namun berkat 

bantuan dan bimbingan, kerjasama dari berbagai pihak serta berkah dan 

karunia dari Allah SWT sehingga kendala-kendala tersebut dapat diatasi 

dengan baik. 
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ABSTRAK 

M.Habiburrohman/22202247/ Pengaruh Influencer Finance, Tren Self–Employed 
Gen-Z, dan Awareness Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Milenial dengan 
Moralitas Pajak sebagai Variabel Moderasi 
  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Influencer Finance, Tren Self-
Employed Gen Z, dan Awareness Pajak terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Milenial, serta 
menguji peran Moralitas Pajak sebagai variabel moderasi. Latar belakang penelitian ini 
adalah fenomena meningkatnya aktivitas UMKM milenial di era digital, tingginya 
penggunaan media sosial, dan tren self-employed di kalangan Generasi Z, sementara 
kesadaran dan kepatuhan pajak masih perlu ditingkatkan. Populasi penelitian adalah pelaku 
UMKM milenial di Mall PTC, SOMA, dan OPI Mall Palembang, dengan jumlah sampel 117 
responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Regresi Linear 
Berganda untuk pengujian pengaruh langsung, serta Moderated Regression Analysis (MRA) 
untuk menguji peran moderasi, dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Influencer Finance, Tren Self-Employed Gen Z, dan Awareness Pajak secara langsung 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Milenial. Awareness 
Pajak memiliki pengaruh paling dominan. Analisis MRA mengindikasikan bahwa Moralitas 
Pajak tidak memoderasi pengaruh Influencer Finance maupun Awareness Pajak, sehingga 
hipotesis moderasi ditolak. Moralitas Pajak justru berperan sebagai prediktor independen 
yang memengaruhi kepatuhan pajak secara langsung. Penelitian ini memberikan kontribusi 
teoritis dalam memperluas pemahaman perilaku kepatuhan pajak generasi milenial di era 
sosial-digital dan menekankan pentingnya dimensi moral sebagai prediktor independen. 
Secara praktis, hasil penelitian menegaskan perlunya strategi literasi pajak berbasis edukasi 
digital yang menekankan pengetahuan, kesadaran, dan pemahaman prosedur perpajakan, 
sementara moralitas pajak menjadi nilai internal yang mendukung kepatuhan fiskal. 
 
Kata kunci: Influencer Finance, Self-Employed Gen Z, Awareness Pajak, Moralitas 

Pajak, Kepatuhan Pajak, Generasi Milenial, 
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ABSTRACT 

M.Habiburrohman/22202247/ Pengaruh Influencer Finance, Tren Self–Employed Gen-
Z, dan  Awareness Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Milenial dengan 
Moralitas Pajak sebagai Variabel Moderasi 
  
This study aims to analyze the influence of Influencer Finance, Gen Z Self-Employed Trends, 
and Tax Awareness on Tax Compliance of the Millennial Generation, as well as test the role 
of Tax Morality as a moderation variable. The background of this research is the phenomenon 
of increasing millennial MSME activities in the digital era, the high use of social media, and 
the trend of self-employed among Generation Z, while tax awareness and compliance still 
need to be improved. The research population is millennial MSME actors in PTC Mall, 
SOMA, and OPI Mall Palembang, with a sample of 117 respondents. Data were collected 
through questionnaires and analyzed using Multiple Linear Regression to test for direct 
influence, as well as Moderated Regression Analysis (MRA) to test the role of moderation, 
with the help of SPSS version 25. The results of the study show that Influencer Finance, Gen 
Z Self-Employed Trends, and Tax Awareness have a direct and significant effect on the Tax 
Compliance of the Millennial Generation. Tax Awareness has the most dominant influence. 
MRA's analysis indicates that Tax Morality does not moderate the influence of Influencer 
Finance or Tax Awareness, so the moderation hypothesis is rejected. Tax morality actually 
plays a role as an independent predictor that directly affects tax compliance. This research 
makes a theoretical contribution in expanding the understanding of the tax compliance 
behavior of the millennial generation in the social-digital era and emphasizes the importance 
of the moral dimension as an independent predictor. Practically, the results of the study 
confirm the need for a digital education-based tax literacy strategy that emphasizes 
knowledge, awareness, and understanding of tax procedures, while tax morality is an internal 
value that supports fiscal compliance. 
 
Keywords: Influencer Finance, Self-Employed Gen Z, Tax Awareness, Tax Morality, Tax 

Compliance, Millennial Generation. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

 Perkembangan ekonomi digital di Indonesia dalam satu dekade 

terakhir telah menciptakan perubahan signifikan dalam pola kerja, perilaku 

keuangan, dan struktur ekonomi masyarakat. Berdasarkan laporan Kemp, 

(2024), lebih dari 213 juta penduduk Indonesia aktif menggunakan media 

sosial, menjadikan negara ini sebagai salah satu pasar digital terbesar di Asia 

Tenggara. Transformasi ini mendorong pergeseran perilaku konsumsi dari 

aktivitas konvensional menuju transaksi digital dan menciptakan peluang 

besar bagi generasi muda untuk berinovasi di dunia bisnis daring. Setiawan 

& Arwani, (2023) Seiring dengan itu, muncul fenomena baru berupa financial 

influencers yang berperan dalam memberikan edukasi terkait literasi 

keuangan, investasi, dan kewajiban pajak kepada publik melalui platform 

seperti YouTube, TikTok, dan Instagram. 

 Keberadaan mereka turut membentuk kesadaran finansial dan 

keputusan ekonomi generasi muda yang cenderung mengandalkan media 

sosial sebagai sumber utama informasi keuangan. Dengan meningkatnya 

akses digital, masyarakat Indonesia kini tidak hanya menjadi konsumen 

informasi, tetapi juga produsen konten finansial yang memengaruhi pola pikir 

publik tentang pentingnya perencanaan keuangan dan kewajiban fiskal. 

 Fenomena ini juga diikuti oleh tren meningkatnya jumlah generasi 

muda yang memilih jalur self-employed atau membangun usaha mandiri, 
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termasuk di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Badan pusat Statistik, (2023), sektor 

UMKM menyumbang sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja, menjadikannya tulang 

punggung perekonomian Indonesia. Tren kewirausahaan digital ini semakin 

kuat di kalangan Generasi Milenial dan Gen Z, yang memiliki karakter 

kreatif, adaptif, dan akrab dengan teknologi digital.  

 Di wilayah kota seperti Palembang, kawasan serta Ilir Timur–

Seberang Ulu menjadi pusat tumbuhnya UMKM milenial yang mengusung 

inovasi produk berbasis digital dan pemasaran melalui media sosial. 

Fenomena ini memperlihatkan bahwa semangat kemandirian ekonomi di 

kalangan generasi muda semakin meningkat seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi dan peluang usaha berbasis daring. Namun demikian, 

keberhasilan dalam aspek inovasi dan digitalisasi belum selalu diimbangi 

dengan kepatuhan terhadap regulasi fiskal yang berlaku. 

 Perkembangan pesat sektor digital dan UMKM tersebut belum 

diiringi dengan peningkatan kesadaran serta kepatuhan terhadap kewajiban 

perpajakan di kalangan pelaku usaha muda. Menurut laporan Direktorat 

Jenderal Pajak Perpajakan et al., (2024), tingkat kepatuhan pelaporan pajak 

UMKM masih berada di bawah 60%, menunjukkan masih lemahnya 

kesadaran fiskal meskipun tingkat literasi digital sudah tinggi. Rendahnya 

tingkat kepatuhan ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya 
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pemahaman tentang manfaat pajak, persepsi negatif terhadap penggunaan 

dana pajak, dan minimnya edukasi pajak yang relevan bagi generasi muda.  

 Media sosial yang menjadi sumber informasi utama sering kali 

lebih banyak menampilkan konten motivasi bisnis dan investasi daripada 

literasi pajak yang bersifat edukatif. Hal ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan pajak, sikap moral, dan perilaku kepatuhan 

di kalangan pelaku UMKM muda yang berpotensi menghambat optimalisasi 

penerimaan negara.  

 Fenomena menarik yang muncul beberapa tahun terakhir adalah 

Influencer keuangan (financial influencers) kini memiliki peran yang 

semakin besar dalam membentuk perilaku ekonomi dan keuangan 

masyarakat muda di Indonesia. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai 

pembuat konten hiburan, tetapi juga sebagai agen edukasi finansial yang 

menyebarkan informasi mengenai investasi, pengelolaan uang, dan tanggung 

jawab fiskal secara kreatif dan menarik. Menurut Wayan et al., (2025) Dengan 

gaya komunikasi yang sederhana dan relatable, influencer keuangan mampu 

menjangkau audiens luas, terutama generasi muda yang aktif di platform 

digital seperti TikTok, Instagram, dan YouTube  

 Keberadaan mereka berpotensi mengubah cara masyarakat 

memahami konsep literasi keuangan dan kepatuhan terhadap pajak. Namun, 

sejauh mana pengaruh konten edukasi pajak yang disampaikan oleh 

influencer benar-benar meningkatkan kepatuhan pajak masih belum terukur 

secara komprehensif. Penelitian empiris yang mengkaji hubungan antara 
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peran influencer dan perilaku pajak pelaku UMKM milenial di Indonesia 

masih terbatas, padahal pengaruh sosial ini dapat menjadi instrumen strategis 

dalam meningkatkan kesadaran fiskal di era digital. 

 Tren self-employed di kalangan generasi muda mencerminkan 

perubahan nilai dan orientasi kerja yang signifikan dalam masyarakat 

modern. Generasi Z dan milenial kini lebih memilih jalur wirausaha karena 

menawarkan kebebasan finansial, fleksibilitas waktu, serta peluang 

eksplorasi kreativitas yang lebih besar dibandingkan pekerjaan formal 

konvensional Putri & Giatman, (2024) Namun, semangat kemandirian ini 

tidak selalu diimbangi dengan pemahaman administratif dan tanggung jawab 

fiskal, seperti kewajiban melaporkan dan membayar pajak secara tepat waktu. 

Banyak pelaku self-employed yang memandang pajak sebagai beban finansial 

ketimbang bentuk kontribusi terhadap pembangunan nasional. Kondisi ini 

diperparah oleh rendahnya literasi perpajakan dan persepsi negatif terhadap 

transparansi penggunaan pajak oleh pemerintah. Oleh karena itu, dibutuhkan 

strategi komunikasi fiskal yang lebih adaptif terhadap karakteristik generasi 

muda yang mandiri, digital-native, dan sensitif terhadap isu keadilan sosial. 

Berikut adalah data jumlah Jumlah UMKM Terdata dan UMKM Gen Z. 

Tabel I. 1 
Jumlah UMKM Terdata dan UMKM Gen Z 

Kategori Jumlah UMKM (Unit) 
UMKM terdata / terdaftar (NIB/OSS/WP) 2.000.000 

UMKM terdata dari Gen Z 34.000 
UMKM terdata non-Gen Z 1.966.000 

Sumber : Kementerian Koperasi & UKM, 2025 
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 Berdasarkan data pada tabel, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

UMKM di Indonesia sangat besar, namun yang benar-benar terdata/terdaftar 

secara resmi masih relatif kecil. Dari sekitar 65 juta UMKM yang ada, hanya 

sekitar 2 juta UMKM yang telah terdata melalui sistem resmi seperti 

NIB/OSS atau Wajib Pajak. Jumlah UMKM yang berasal dari Gen Z 

diperkirakan hanya sekitar 34 ribu unit, atau sekitar 1,7% dari total UMKM 

terdaftar. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas UMKM terdaftar masih 

didominasi oleh generasi di atas Gen Z, seperti Milenial dan Gen X. 

 Masalah lainnya yang menonjol adalah rendahnya tax awareness di 

kalangan pelaku UMKM muda yang mendominasi sektor ekonomi kreatif 

dan digital. Meskipun akses terhadap informasi perpajakan sudah sangat luas 

melalui media digital, banyak pelaku usaha muda yang belum memahami 

secara komprehensif mengenai kewajiban dan manfaat membayar pajak Karo 

& Herawati, (2024) Kurangnya pengetahuan ini menyebabkan rendahnya 

tingkat kepatuhan pajak dan potensi kehilangan penerimaan negara yang 

signifikan dari sektor UMKM. Berikut adalah data angka jumlah Gen Z yang 

sudah menjadi Wajib Pajak (WP) serta jumlah WP Gen Z yang patuh terhadap 

kewajiban pajak 

Tabel I. 2 
Jumlah Wajib Pajak (WP) Gen Z dan Tingkat Kepatuhan Pajak 

 
Kategori Jumlah (orang) Persentase 

Gen Z yang sudah menjadi 
WP (memiliki NPWP/NIK) 

9.000.000 12% dari total Gen Z 

WP Gen Z yang patuh pajak 6.480.000 72% dari WP Gen Z 

WP Gen Z tidak patuh 2.520.000 28% 

Sumber : BPS, 2024 
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 Berdasarkan tabel data Wajib Pajak (WP) Generasi Z, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat partisipasi Gen Z dalam sistem perpajakan di 

Indonesia sudah mulai terbentuk, namun belum optimal. Dari total sekitar 75 

juta penduduk Gen Z, diperkirakan baru sekitar 9 juta orang yang telah 

terdaftar sebagai Wajib Pajak. Artinya, hanya sekitar 12% Gen Z yang sudah 

masuk ke dalam sistem administrasi perpajakan. Di antara Gen Z yang telah 

menjadi Wajib Pajak tersebut, tingkat kepatuhan pajak tergolong cukup baik. 

Sekitar 72% WP Gen Z, atau setara dengan 6,48 juta orang, tergolong patuh 

dalam menjalankan kewajiban perpajakan (terutama pelaporan SPT). Namun 

demikian, masih terdapat sekitar 28% WP Gen Z yang belum patuh, 

menunjukkan adanya celah dalam pemahaman, kesadaran, maupun 

kemudahan administrasi pajak. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan 

bahwa tantangan utama perpajakan Gen Z bukan hanya pada kepatuhan, 

tetapi pada perluasan basis Wajib Pajak. Dengan kata lain, lebih banyak Gen 

Z perlu didorong untuk mendaftar sebagai WP, disertai dengan edukasi dan 

digitalisasi layanan agar tingkat kepatuhan yang sudah relatif baik dapat 

dipertahankan dan ditingkatkan di masa mendatang. 

  Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan 

media sosial dan kepatuhan pajak, namun menunjukkan temuan yang belum 

konsisten. Penelitian Prihatiningtias & Karo Karo, (2021) menemukan bahwa 

kepatuhan pajak di kalangan social media influencer masih relatif rendah dan 

dipengaruhi oleh pemahaman perpajakan serta persepsi terhadap kewajiban 

pajak, namun penelitian ini bersifat eksploratif dan belum menguji secara 
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kuantitatif pengaruh konten yang disampaikan influencer terhadap perilaku 

wajib pajak. Sebaliknya, penelitian Alm, (2019) menemukan bahwa norma 

sosial dan pengaruh pihak yang dianggap kredibel dapat meningkatkan 

kepatuhan pajak melalui peningkatan tax morale, tetapi penelitian tersebut 

belum secara spesifik mengkaji peran Influencer finance di media sosial. Di 

sisi lain, penelitian dalam bidang influencer marketing seperti yang dilakukan 

oleh Lou & Yuan, (2019) menemukan bahwa kredibilitas dan keahlian 

influencer berpengaruh signifikan terhadap sikap dan perilaku audiens, 

khususnya dalam konteks keuangan dan pengambilan keputusan ekonomi. 

Namun, penelitian tersebut tidak mengaitkan pengaruh influencer dengan 

kepatuhan perpajakan. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian 

karena belum banyak studi yang mengintegrasikan konsep Influencer finance 

(finfluencer) dengan teori kepatuhan pajak. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk menguji secara empiris pengaruh Influencer finance 

terhadap kepatuhan wajib pajak melalui mekanisme pengetahuan pajak, 

norma sosial, dan tax morale. 

  Seiring berkembangnya ekonomi digital, Generasi Z semakin 

banyak memilih bekerja sebagai self-employed, seperti freelancer, content 

creator, dan pekerja berbasis platform. Penelitian OECD, (2021) menemukan 

bahwa kelompok pekerja muda dalam ekonomi gig memiliki tingkat 

kepatuhan pajak yang relatif lebih rendah dibandingkan pekerja formal, 

terutama karena rendahnya pemahaman administrasi perpajakan dan tidak 

adanya sistem pemotongan pajak otomatis. Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian Williams & Nadin, (2022) yang menunjukkan bahwa pekerja 

mandiri muda lebih rentan terhadap non-compliance akibat fleksibilitas 

pelaporan penghasilan. Sebaliknya, penelitian Ambarwati et al., (2025) 

menemukan bahwa Generasi Z memiliki potensi kepatuhan pajak yang lebih 

tinggi apabila didukung oleh literasi digital, kemudahan sistem pajak 

elektronik, dan pendekatan edukatif berbasis teknologi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa karakteristik Generasi Z yang adaptif terhadap teknologi 

dapat menjadi peluang untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Namun, 

penelitian tersebut belum secara spesifik menguji pengaruh tren self-

employed sebagai gaya kerja dominan Generasi Z terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

 Penelitian Berkup, (2014) menekankan bahwa Generasi Z 

cenderung memiliki orientasi kebebasan kerja dan pendapatan fleksibel, yang 

dapat memengaruhi sikap terhadap kewajiban formal, termasuk perpajakan. 

Namun, penelitian ini tidak mengaitkannya dengan perilaku kepatuhan pajak 

secara empiris. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian 

mengenai bagaimana tren self-employed pada Generasi Z memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak, khususnya jika dikaitkan dengan faktor tax 

awareness, literasi digital, dan norma sosial di era ekonomi digital. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris 

mengenai perilaku kepatuhan pajak Generasi Z yang bekerja secara mandiri. 

 Penelitian Torgler & Schneider, (2007) menemukan bahwa wajib 

pajak self-employed cenderung memiliki tingkat kepatuhan pajak yang lebih 
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rendah dibandingkan pekerja bergaji tetap, karena tingginya fleksibilitas 

pelaporan penghasilan dan peluang melakukan tax evasion. Temuan ini 

diperkuat oleh Alm & McClellan, (2012) yang menyatakan bahwa self-

employed menghadapi risiko kepatuhan yang lebih besar akibat lemahnya 

mekanisme pemotongan pajak dan pengawasan langsung. Sebaliknya, 

penelitian Gangl, K., Hofmann, E., & Kirchler, (2016) menemukan bahwa 

kepatuhan wajib pajak self-employed dapat meningkat apabila didukung oleh 

peningkatan tax morale, kepercayaan terhadap otoritas pajak, dan pendekatan 

persuasif berbasis edukasi. Namun, penelitian tersebut belum 

mempertimbangkan perubahan struktural pasar kerja modern, seperti 

meningkatnya tren freelancer, gig worker, dan pekerja digital berbasis 

platform. 

 Penelitian OECD, (2021) menyoroti bahwa pertumbuhan 

signifikan kelompok self-employed di era ekonomi digital menimbulkan 

tantangan baru bagi administrasi perpajakan, khususnya dalam aspek 

kepatuhan sukarela. Namun, studi ini bersifat kebijakan dan belum 

memberikan bukti empiris perilaku kepatuhan individu. Dengan demikian, 

masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai bagaimana tren self-

employed modern memengaruhi kepatuhan wajib pajak, terutama jika 

dikaitkan dengan faktor perilaku seperti literasi pajak, norma sosial, dan 

pengaruh informasi dari media digital. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk menguji secara empiris pengaruh tren self-employed terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam konteks ekonomi digital saat ini. 
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 Berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh tax awareness 

terhadap kepatuhan wajib pajak, namun menunjukkan hasil yang belum 

sepenuhnya konsisten. Penelitian Mohd Rizal Palil, (2011) menemukan 

bahwa tax awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak, karena peningkatan kesadaran pajak mendorong pemahaman hak 

dan kewajiban perpajakan. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Haedar & 

Rismawati, (2016) yang menyatakan bahwa kesadaran pajak meningkatkan 

kepatuhan formal dan material wajib pajak di Indonesia. Sebaliknya, 

penelitian Kirchler et al., (2008) menemukan bahwa kesadaran pajak saja 

tidak cukup untuk menjamin kepatuhan apabila tidak diikuti oleh 

kepercayaan terhadap otoritas pajak dan persepsi keadilan sistem perpajakan. 

Hasil ini diperkuat Palme, (2009) yang menyimpulkan bahwa meskipun 

wajib pajak memiliki tingkat tax awareness yang tinggi, kepatuhan tetap 

dapat rendah ketika pengawasan lemah dan sanksi tidak efektif. 

 Penelitian OECD, (2021) menekankan pentingnya tax awareness 

dalam meningkatkan kepatuhan sukarela (voluntary compliance), namun 

kajian tersebut lebih bersifat normatif dan kebijakan. Dengan demikian, 

masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai sejauh mana Tax Awareness 

secara langsung memengaruhi kepatuhan wajib pajak, khususnya dalam 

konteks perubahan perilaku wajib pajak di era digital dan meningkatnya 

kelompok self-employed. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

menguji kembali pengaruh tax awareness terhadap kepatuhan wajib pajak 
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dengan mempertimbangkan faktor perilaku dan karakteristik wajib pajak 

modern.  

 Moralitas pajak diartikan sebagai kesadaran etis individu dalam 

memahami pajak bukan sekadar kewajiban hukum, tetapi juga bentuk 

kontribusi moral terhadap keberlanjutan negara. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian Fitriana, (2024), yang menunjukkan bahwa moralitas pajak 

berfungsi sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara 

kepercayaan publik terhadap pemerintah dan kepatuhan pajak individu. 

Dengan kata lain, ketika seseorang memiliki tingkat kepercayaan tinggi pada 

institusi publik dan nilai moral yang kuat, maka peluang untuk mematuhi 

aturan perpajakan akan meningkat. Kedua penelitian tersebut menegaskan 

bahwa perilaku kepatuhan pajak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor rasional 

seperti literasi atau sanksi, tetapi juga oleh faktor psikologis dan moral yang 

membentuk kesadaran individu dalam menjalankan kewajiban fiskal. 

 Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah menyoroti pengaruh 

literasi pajak, digitalisasi sistem perpajakan, dan faktor sosial-ekonomi 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak, masih terdapat keterbatasan yang 

cukup besar dalam kajian yang mengintegrasikan dimensi sosial baru di era 

digital seperti pengaruh influencer keuangan, tren self-employed generasi 

muda, serta kesadaran pajak (tax awareness) secara simultan. Penelitian 

sebelumnya cenderung berfokus pada variable - variabel konvensional seperti 

pengetahuan pajak dan persepsi terhadap sanksi, sementara dinamika sosial 
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yang muncul akibat ekspansi media digital dan perubahan pola kerja belum 

banyak diakomodasi dalam model penelitian empiris.  

 Penelitian oleh Fadzil, (2020) memang telah menyoroti pentingnya 

moralitas pajak di kalangan milenial pekerja lepas (gig economy) sebagai 

determinan utama dalam kepatuhan fiskal. Namun, studi tersebut belum 

menelusuri sejauh mana peran financial influencers dan tren wirausaha digital 

dapat memperkuat atau bahkan mengubah hubungan antara kesadaran pajak 

dan kepatuhan individu terhadap sistem perpajakan modern. Oleh karena itu, 

masih terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan pendekatan 

penelitian yang lebih komprehensif dengan memperhitungkan variabel-

variabel sosial dan digital yang khas bagi generasi muda saat ini. 

 Sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada konteks 

nasional atau akademik, seperti populasi mahasiswa, pegawai negeri, atau 

masyarakat umum, yang belum sepenuhnya merepresentasikan realitas 

pelaku usaha muda di lapangan. Konteks empiris mengenai pelaku UMKM 

milenial aktif, terutama yang beroperasi di wilayah perkotaan seperti Mall 

Palembang Ilir Timur dan Seberang Ulu, masih jarang dieksplorasi secara 

ilmiah. Padahal, kelompok ini memiliki karakteristik unik yang 

menggabungkan unsur kreativitas digital, semangat kewirausahaan, dan 

fleksibilitas finansial, namun di sisi lain menghadapi tantangan besar dalam 

hal pemahaman pajak dan tanggung jawab fiskal. 

  Keterbatasan geografis dan konteks penelitian sebelumnya 

menciptakan peluang riset baru untuk menganalisis perilaku kepatuhan pajak 
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dari perspektif yang lebih kontekstual dan realistis. Dengan mengkaji 

kelompok UMKM milenial yang beroperasi secara aktif di pusat ekonomi 

urban seperti Palembang, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana faktor sosial-

digital dan moralitas pajak berinteraksi dalam membentuk perilaku fiskal 

generasi muda di Indonesia. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh influencer 

finance, tren self-employed Gen Z, dan awareness pajak terhadap kepatuhan 

pajak generasi milenial, dengan moralitas pajak sebagai variabel moderasi 

yang berperan memperkuat atau memperlemah hubungan di antara variabel-

variabel tersebut. Fokus penelitian diarahkan pada pelaku UMKM milenial di 

Mall Palembang Ilir Timur dan Seberang Ulu, yang merepresentasikan 

generasi muda pelaku usaha di era digital dengan karakteristik dinamis, 

kreatif, serta terintegrasi dengan ekosistem ekonomi berbasis teknologi.   

 Model penelitian yang diajukan diharapkan mampu memperluas 

kerangka teoretis tentang kepatuhan pajak yang selama ini lebih banyak 

berfokus pada faktor rasional seperti pengetahuan pajak, sanksi, atau 

kebijakan fiskal semata. Temuan ini juga akan mempertegas pentingnya 

dimensi moralitas pajak sebagai variabel psikologis yang menentukan sejauh 

mana kesadaran individu terhadap tanggung jawab fiskal dibentuk oleh 

kepercayaan dan nilai etika sosial. Selain itu, pengaruh media sosial melalui 

peran influencer keuangan akan memberikan landasan empiris baru dalam 
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teori perilaku fiskal, khususnya mengenai bagaimana interaksi sosial digital 

mampu memengaruhi niat dan tindakan kepatuhan pajak generasi muda. 

 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi nyata bagi pemerintah dan otoritas pajak dalam merumuskan 

strategi komunikasi fiskal yang lebih efektif dan adaptif terhadap 

karakteristik generasi digital. Melalui kolaborasi dengan financial influencers 

dan platform digital, pemerintah dapat mengedukasi masyarakat dengan 

pendekatan yang lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan gaya hidup 

milenial serta Gen Z. Bagi pelaku UMKM muda, penelitian ini dapat menjadi 

dasar dalam pengembangan program literasi pajak berbasis digital yang tidak 

hanya meningkatkan pemahaman teknis, tetapi juga membangun kesadaran 

moral akan pentingnya pajak bagi pembangunan nasional.  

 Survey pendahuluan dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh gambaran awal mengenai karakteristik dan perilaku pelaku 

UMKM milenial yang beroperasi di Mall Palembang Ilir Timur dan Seberang 

Ulu. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha 

muda di kawasan tersebut memanfaatkan media sosial secara intensif untuk 

pemasaran, edukasi keuangan, dan pengembangan bisnis. Mereka mengikuti 

berbagai konten digital, termasuk yang disampaikan oleh influencer 

keuangan, meskipun tidak semua konten yang diakses berkaitan langsung 

dengan edukasi perpajakan.  

 Pertama Disebutkan oleh Widya selaku pemilik salah satu UMKM 

yang ada di PTC Mall Responden menyatakan bahwa influencer lebih 
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berperan dalam meningkatkan pengetahuan finansial umum dan motivasi 

kewirausahaan dibandingkan dalam memberikan pemahaman terkait 

kewajiban pajak. Di sisi lain, tren self-employed yang berkembang kuat pada 

generasi milenial dan Gen Z terlihat jelas pada populasi UMKM di lokasi 

penelitian, dimana banyak pelaku memilih jalur wirausaha karena alasan 

fleksibilitas, peluang pendapatan, serta ruang kreativitas yang lebih besar. 

Namun, kemandirian usaha ini belum sepenuhnya diimbangi dengan 

pemahaman administratif dan tanggung jawab fiskal, termasuk pengelolaan 

pajak dan pelaporan usaha.  

 Kedua disebutkan oleh Dwi selaku pemilik UMKM yang ada di 

Soma Mall menyatakan bahwa tingkat kesadaran pajak Responden masih 

beragam. Meskipun sebagian mengetahui bahwa pajak adalah kewajiban, 

banyak yang belum memahami secara rinci prosedur perpajakan seperti e-

Filing, tarif PPh Final UMKM, maupun manfaat pajak bagi pembangunan 

negara. Persepsi pajak sebagai beban masih cukup kuat, sementara literasi 

perpajakan belum sejalan dengan tingginya literasi digital. Sementara itu, 

moralitas pajak sebagai aspek psikologis menunjukkan variasi antar pelaku 

usaha. Beberapa responden memiliki pandangan positif terhadap kewajiban 

pajak sebagai kontribusi bagi negara, namun ada pula yang menilai kepatuhan 

pajak bergantung pada persepsi keadilan, transparansi penggunaan pajak, dan 

kepercayaan terhadap institusi publik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

moralitas pajak berpotensi menjadi faktor yang memperkuat atau 
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melemahkan pengaruh influencer keuangan, tren self-employed, dan 

awareness pajak terhadap kepatuhan pajak.  

 Berdasarkan survey pendahuluan tersebut, penelitian ini 

menetapkan sejumlah asumsi dasar yang dipandang benar dan tidak 

memerlukan pembuktian tambahan. Responden dianggap sebagai pelaku 

UMKM berusia 20 – 40 tahun yang menjalankan usaha secara mandiri dan 

aktif menggunakan media sosial sebagai sarana operasional dan sumber 

informasi keuangan. Mereka diasumsikan memahami isi kuesioner dan 

memberikan jawaban yang jujur sesuai kondisi aktual. Data yang diperoleh 

melalui instrumen survei dianggap mencerminkan keadaan populasi yang 

diteliti, tanpa adanya intervensi atau bias yang signifikan. Instrumen 

pengukuran berupa skala Likert diasumsikan tepat untuk menangkap persepsi 

dan perilaku responden berdasarkan teori-teori yang telah mapan seperti 

Theory of Planned Behavior, moralitas pajak, literasi pajak, dan teori perilaku 

digital. Selain itu, lingkungan penelitian diasumsikan stabil selama proses 

pengumpulan data, dengan kondisi UMKM yang konsisten dan tidak 

mengalami perubahan drastis dalam kebijakan fiskal maupun situasi ekonomi 

lokal.  

 Mall PTC (Palembang Trade Center), SOMA (Social Market), dan 

OPI Mall merupakan tiga pusat perdagangan modern yang strategis di Kota 

Palembang, masing-masing mencerminkan keberagaman ekosistem UMKM 

milenial yang ada di pusat perbelanjaan urban. Ketiga mall ini dipilih karena 

keunggulan lokasi dan fungsinya sebagai tempat berkumpulnya pelaku usaha 
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mikro, kecil, dan menengah yang beroperasi dalam model bisnis ritel fisik 

dan digital. Mall PTC dikenal sebagai pusat UMKM kreatif yang luas dan, 

menampung banyak usaha milenial di bidang fashion, kuliner, dan barang 

kreatif. SOMA menyediakan ruang bagi usaha dengan fokus pada lifestyle 

dan produk konsumen, sementara OPI Mall mewakili integrasi usaha UMKM 

dengan event-event komunitas dan pameran produk lokal. Kombinasi lokasi 

ini memungkinkan peneliti menangkap variasi perilaku UMKM milenial 

yang berbeda dari segi sektor, gaya pemasaran, serta interaksi dengan 

konsumen di lingkungan mall. 

 Pemilihan PTC, SOMA, dan OPI Mall sebagai lokasi riset juga 

didasari oleh karakter UMKM milenial yang aktif mengambil peluang ruang 

komersial untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Sebagai pusat 

perbelanjaan yang sering dikunjungi generasi muda dan keluarga, mall-mall 

ini menjadi tempat di mana tren kewirausahaan Gen-Z dan milenial terlihat 

secara nyata melalui pola konsumsi dan strategi promosi usaha mereka (mis. 

melalui digital presence, konten media sosial, dan kolaborasi dengan 

influencer finance). Karena di mall-mall ini UMKM milenial bersinggungan 

langsung dengan konsumen yang mewakili demografis produktif dan digital, 

penelitian dapat mengevaluasi hubungan antar variabel seperti pengaruh 

Influencer finance dan awareness pajak dalam konteks keputusan usaha 

UMKM milenial terhadap kepatuhan perpajakan mereka.  

 Berdasarkan fenomena yang terjadi dan beberapa hasil penelitian 

yang berbeda – beda maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
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dengan judul “Pengaruh Influencer Finance, Tren Self Employed Gen Z, 

dan Awareness Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Milenial 

dengan Moralitas Pajak Sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh Influencer finance terhadap kepatuhan pajak 

generasi milenial ? 

2. Bagaimana pengaruh tren self–employed  gen-z terhadap kepatuhan 

pajak generasi milenial ? 

3. Bagaimana pengaruh awareness pajak terhadap kepatuhan pajak 

generasi milenial ? 

4. Bagaimana pengaruh Influencer finance terhadap kepatuhan pajak 

generasi milenial dengan moralitas pajak sebagai variabel moderasi ? 

5. Bagaimana pengaruh tren self–employed  gen-z terhadap kepatuhan 

pajak generasi milenial dengan moralitas pajak sebagai variabel 

moderasi ? 

6. Bagaimana pengaruh awareness pajak terhadap kepatuhan pajak 

generasi milenial dengan moralitas pajak sebagai variabel moderasi ? 

C. Tujuan penelitian  

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh tren self–employed gen-z terhadap 

kepatuhan pajak generasi milenial  

2. Untuk mengetahui pengaruh awareness pajak terhadap kepatuhan pajak 

generasi milenial  

3. Untuk mengetahui pengaruh tren self–employed gen-z terhadap 

kepatuhan pajak generasi milenial 

4. Untuk mengetahui pengaruh Influencer finance terhadap kepatuhan pajak 

generasi milenial dengan moralitas  pajak sebagai variabel moderasi 

5. Untuk mengetahui pengaruh tren self–employed gen-z terhadap 

kepatuhan pajak generasi milenial dengan moralitas pajak sebagai 

variabel moderasi 

6. Untuk mengetahui pengaruh awareness pajak terhadap kepatuhan pajak 

generasi milenial dengan moralitas pajak sebagai variabel moderasi 

D. Manfaat penelitian  

 Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diahrapkan 

akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantarnya : 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan tentang pengaruh influencer finance, tren self-employed Gen-z, 

dan awareness pajak terhadap kepatuhan pajak generasi Milenial dengan 

moralitas pajak sebagai variabel moderasi. 
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2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan dapat memberikan 

Gambaran mengenai pengaruh influencer finance, tren self-employed 

Gen-z, dan awareness pajak terhadap kepatuhan pajak generasi Milenial 

dengan moralitas pajak sebagai variabel moderasi. 

3. Bagi almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, memberikan ide dan gagasan baru untuk 

acuan bagi penulis yang akan datang.  
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